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Abstrak

Provinsi Banten memiliki jenis talas besar (Xanthosoma undipes K.Kock), yang oleh masyarakat setempat
diberi nama talas Beneng. Penamaan talas Beneng diawali pada tahun 2008, saat itu talas jenis ini mulal
dimanfaatkan oleh masyarakat Juhut, kecamatan Karang Tanjung Kabupaten Pandeglang sebagai sumber
karbohidrat dan produk olahan tradisional lainnya. Istilah Beneng berawa dari morfologi talas yang memiliki
umbi berukuran besar dan berwarna kuning (beuneur dan koneng dalam bahasa Sunda). Saat ini
perkembangan talas beneng sangat berdampak terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
Dampak secara ekonomi mula dirasakan diawali dengan penelitian hasil olahan tepung dan keripik beneng
yang dilakukan oleh tim peneliti dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanain (BPTP) Banten tahun 2008.
Awalnya talas beneng merupakan tanaman liar yang tidak fungsional. Pemanfaatannya tanaman ini sangat
terbatas, dan hanya dimanfaatkan pada saat musim paceklik (sulit makanan). Tetapi saat ini tanaman talas
beneng sudah menjadi tanaman yang dibudidayakan oleh sebagian masyarakat di wilayah Kabupaten
Pandeglang. Budidaya talas beneng sudah berkembang tidak hanya di wilayah Kecamatan Karang tanjung tapi
sudah ditanam di beberapa kecamatan lainnya, diantaranya: Kecamatan Jiput, Kecamatan Cisata, Kecamatan
Mandalawangi dan Kecamatan Pandeglang.




